ASMARA: Jurnal Aspirasi Masyarakat
e-ISSN: 3089-2562
Volume 3 No 1, Maret 2026

PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI PELATIHAN STRATEGI
PEMASARAN DIGITAL DAN PENGELOLAAN KEUANGAN
BERKELANJUTAN BAGI PELAKU USAHA PURBALINGGA

Hana Afifah'
Heni Purwantini?
Hasirun®
Universitas Perwira Purbalingga'-**
hana.afifah92@gmail.com'
heni@unperba.ac.id?
hasirun84@gmail.com?

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan pelaku UMKM melalui pelatihan terpadu dan pendampingan
berkelanjutan. Program dilaksanakan selama November—Desember 2025 dengan pendekatan
partisipatif berbasis praktik langsung sesuai kebutuhan peserta. Tahapan kegiatan meliputi
identifikasi masalah, pelatihan pemasaran digital, pelatihan pencatatan keuangan sederhana,
pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi hasil kegiatan. Metode yang
digunakan mencakup ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi kasus usaha, dan praktik
pembuatan konten promosi serta laporan keuangan sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai strategi branding, komunikasi pemasaran, serta
kemampuan menyusun laporan arus kas dan laba rugi sederhana. Peserta juga menunjukkan
perubahan perilaku usaha melalui peningkatan aktivitas promosi digital dan pencatatan
transaksi yang lebih teratur. Pendampingan lanjutan membantu peserta mengatasi kendala
implementasi dan meningkatkan konsistensi penerapan materi pelatihan. Kegiatan ini
memberikan implikasi praktis bagi peningkatan daya saing usaha serta penguatan komunitas
UMKM melalui jejaring kolaboratif. Secara keseluruhan, program memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan profesionalisme pengelolaan usaha dan keberlanjutan ekonomi
lokal berbasis pemberdayaan masyarakat. Program ini juga mendorong peningkatan
kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengambil keputusan strategis, memperluas jaringan
pemasaran, meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan, serta memperkuat kesiapan
menghadapi persaingan pasar digital yang dinamis terkini.

Kata Kunci: Keuangan UMKM, Pemasaran Digital, Pemberdayaan UMKM, Pengabdian
Masyarakat.

ABSTRACT
This community service program aims to enhance digital marketing capacity and financial
management skills of MSME actors through integrated training and continuous mentoring.
The program was implemented during November—December 2025 using a participatory and
practice based approach aligned with participants’ real business needs. Activity stages
included problem identification, digital marketing workshops, simple financial recording
training, implementation mentoring, and systematic monitoring and evaluation. Learning
methods involved interactive lectures, group discussions, business case simulations, and
hands on practice in creating promotional content and preparing basic financial reports. The
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results indicated improved understanding of branding strategies, marketing communication,
and the ability to prepare cash flow and simple income statements. Participants demonstrated
behavioral changes through increased digital promotion activities and more consistent
transaction recording practices. Continuous mentoring supported participants in overcoming
implementation barriers and strengthening application consistency. The program generated
practical implications for improving business competitiveness and strengthening MSME
community collaboration networks. Overall, the initiative contributed to professional business
management improvement and sustainable local economic development through community
empowerment. The program also enhanced entrepreneurs’ confidence in strategic decision
making, expanded marketing partnerships, improved customer service quality, and
strengthened readiness to face digital market competition.

Keywords: Community Service, Digital Marketing, Financial Management, MSME
Empowerment.

PENDAHULUAN
Pelaku UMKM menghadapi berbagai kendala dalam mengelola pemasaran dan keuangan secara

terpadu di tengah persaingan usaha yang semakin ketat (Anisyah et al., 2025). Sebagian besar pelaku usaha
masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan terbatas (Hasibuan et al., 2024).
Pengelolaan keuangan usaha sering tercampur dengan keuangan pribadi sehingga menghambat evaluasi
kinerja usaha. Pencatatan transaksi yang belum sistematis menyebabkan kesulitan dalam menghitung laba
dan arus kas (Hasibuan, 2024). Rendahnya literasi digital juga membatasi pemanfaatan platform pemasaran
daring secara optimal. Kondisi tersebut menimbulkan risiko keberlanjutan usaha serta menurunkan daya
saing produk lokal di pasar yang lebih luas (Desfiandi & Z, 2023). Permasalahan lain terlihat pada
kurangnya pemahaman pelaku UMKM mengenai strategi penentuan harga berbasis biaya dan nilai pasar.
Banyak pelaku usaha menetapkan harga tanpa perhitungan struktur biaya secara rinci (Djakfar et al., 2025).
Praktik promosi sering dilakukan tanpa analisis target pasar dan segmentasi konsumen. Perencanaan usaha
jangka panjang belum menjadi prioritas utama dalam operasional harian. Minimnya akses pelatihan praktis
membuat pelaku UMKM sulit memperbaiki sistem manajemen usaha. Situasi tersebut menuntut adanya
kegiatan pendampingan yang mampu menjawab kebutuhan nyata pelaku usaha secara langsung (Noer
Choidah et al., 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM dalam bidang pemasaran dan keuangan. Program pengabdian mampu menjembatani kesenjangan
antara teori akademik dan praktik lapangan (Nurmaliza et al., 2023). Pendekatan pelatihan partisipatif
memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk belajar melalui pengalaman nyata. Materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Proses pendampingan berkelanjutan
membantu pelaku UMKM menerapkan ilmu yang diperoleh secara konsisten. Keberadaan program
pengabdian diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku usaha menuju pengelolaan yang lebih
profesional (Hasanah et al., 2025). Urgensi pelaksanaan pengabdian semakin meningkat seiring
perkembangan teknologi digital yang memengaruhi pola konsumsi masyarakat. Pelaku UMKM
membutuhkan kemampuan memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk memperluas jangkauan
pasar (Prasetyo et al., 2025). Penguasaan teknik pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha
menjangkau konsumen secara lebih efisien. Pemahaman dasar analisis data penjualan dapat membantu
menentukan strategi promosi yang tepat. Sistem pencatatan keuangan berbasis sederhana mampu
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas usaha. Dukungan pelatihan terpadu menjadi solusi praktis
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untuk mempercepat adaptasi UMKM terhadap perubahan lingkungan bisnis (Ramadhani et al., 2023).

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan kompetensi pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM. Program dirancang untuk memberikan
pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktis yang mudah diterapkan. Pelatihan strategi promosi
digital diarahkan pada penguatan identitas merek dan peningkatan interaksi pelanggan. Pendampingan
pengelolaan keuangan menekankan pencatatan transaksi yang sistematis dan penyusunan laporan sederhana
(Riski et al., 2024). Penguatan kapasitas analisis usaha diharapkan mampu membantu pelaku UMKM
mengambil keputusan berbasis data. Pencapaian tujuan tersebut diharapkan berkontribusi pada peningkatan
kinerja usaha secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian juga bertujuan membangun kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya
pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Pemahaman mengenai arus kas, laba rugi, serta pengendalian biaya
menjadi bagian penting dalam pelatihan (Saeful Bahri et al., 2025). Pengembangan kemampuan komunikasi
pemasaran membantu pelaku usaha menyampaikan nilai produk secara efektif kepada konsumen. Strategi
promosi yang kreatif dan relevan diharapkan mampu meningkatkan daya tarik produk lokal. Penguatan
kerja sama antar pelaku UMKM mendorong terciptanya jejaring usaha yang saling mendukung.
Implementasi program dirancang secara aplikatif agar memberikan dampak langsung terhadap operasional
usaha sehari-hari (Soegoto et al., 2025).

Manfaat kegiatan pengabdian bagi pelaku UMKM mencakup peningkatan keterampilan praktis
dalam pemasaran digital dan pengelolaan keuangan. Pelaku usaha memperoleh pengetahuan baru mengenai
strategi promosi yang efisien dan tepat sasaran. Kemampuan membuat laporan keuangan sederhana
membantu proses evaluasi kinerja usaha secara berkala. Peningkatan literasi digital membuka peluang pasar
yang lebih luas melalui berbagai platform daring (Surbakti et al., 2023). Pengelolaan usaha yang lebih
terstruktur mampu meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra bisnis. Dampak jangka panjang
diharapkan mampu memperkuat daya saing UMKM di tingkat lokal maupun regional.

Manfaat kegiatan pengabdian juga dirasakan oleh masyarakat dan institusi pendidikan melalui
terciptanya kolaborasi yang berkelanjutan. Masyarakat memperoleh akses terhadap produk UMKM yang
lebih berkualitas dan terkelola secara profesional. Institusi pendidikan dapat mengimplementasikan hasil
penelitian dan keilmuan secara langsung kepada masyarakat. Program pengabdian berkontribusi pada
penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan kapasitas pelaku usaha. Pengembangan UMKM yang lebih
adaptif terhadap teknologi mendukung pertumbuhan ekonomi daerah secara inklusif. Keberlanjutan
kegiatan diharapkan mampu menciptakan ekosistem usaha yang sehat dan produktif dalam jangka panjang.

METODE
Metode Pelaksanaan Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif
yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama kegiatan. Program dilaksanakan selama bulan
November—Desember 2025 dengan lokasi kegiatan di Purbalingga. Rangkaian kegiatan dirancang melalui
tahapan sistematis yang mencakup persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi. Pendekatan ini bertujuan agar materi pemasaran dan keuangan dapat dipahami secara praktis serta
langsung diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Metode pelaksanaan menekankan pembelajaran
berbasis praktik, diskusi kelompok, dan simulasi kasus nyata sesuai kondisi usaha peserta. Tim pelaksana
terdiri dari dosen, praktisi pemasaran digital, serta tenaga pendamping yang memiliki pengalaman dalam
pengembangan UMKM.
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1. Tahap Persiapan (Awal November 2025)

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pelaku UMKM terkait pemasaran dan pengelolaan keuangan. Wawancara singkat dilakukan untuk
memperoleh gambaran permasalahan utama yang dihadapi peserta. Hasil identifikasi digunakan sebagai
dasar penyusunan materi pelatihan yang relevan dan aplikatif. Tim pengabdian menyusun modul pelatihan
berisi konsep dasar, panduan praktik, serta contoh implementasi sederhana. Koordinasi dilakukan dengan
pemerintah daerah dan komunitas UMKM setempat guna menentukan jadwal, tempat pelatihan, serta
jumlah peserta. Persiapan teknis mencakup penyediaan media presentasi, lembar kerja praktik, serta format
pencatatan keuangan sederhana.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Pertengahan November 2025)

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pelatihan intensif dengan dua fokus utama, yaitu strategi
pemasaran digital dan pengelolaan keuangan usaha. Materi pemasaran digital meliputi konsep branding,
pemanfaatan media sosial, pembuatan konten promosi sederhana, serta komunikasi efektif dengan
pelanggan. Materi pengelolaan keuangan mencakup pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan
transaksi harian, penyusunan laporan laba rugi sederhana, serta pengelolaan arus kas. Metode pembelajaran
menggunakan ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik langsung, dan studi kasus berbasis pengalaman
peserta. Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan konten pemasaran serta pencatatan
transaksi usaha masing-masing. Setiap sesi disertai umpan balik langsung dari tim pengabdian guna
meningkatkan pemahaman peserta.

3. Tahap Pendampingan (Akhir November—Awal Desember 2025)

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan materi
pelatihan secara konsisten. Tim pengabdian melakukan kunjungan langsung ke lokasi usaha peserta serta
pendampingan daring sesuai kebutuhan. Kegiatan pendampingan mencakup evaluasi strategi promosi
digital yang telah dijalankan serta pemeriksaan sistem pencatatan keuangan sederhana. Peserta memperoleh
arahan untuk memperbaiki kekurangan dalam praktik pemasaran dan manajemen keuangan usaha. Diskusi
individual dilakukan untuk memberikan solusi spesifik berdasarkan kondisi usaha masing-masing peserta.
Pendampingan dilaksanakan secara berkala agar perubahan praktik usaha dapat berlangsung secara
berkelanjutan.

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi (Pertengahan—Akhir Desember 2025)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program pengabdian serta tingkat
pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan
pengetahuan terkait pemasaran dan keuangan. Penilaian tambahan dilakukan berdasarkan perubahan
praktik usaha, seperti konsistensi pencatatan keuangan dan aktivitas promosi digital. Tim pengabdian
mengumpulkan umpan balik peserta mengenai manfaat kegiatan serta kendala yang masih dihadapi selama
implementasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan program pengabdian pada kegiatan
berikutnya. Laporan akhir disusun secara sistematis sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik dan
dokumentasi kegiatan.
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5. Teknik Analisis dan Keberlanjutan Program (Akhir Desember 2025)

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Indikator keberhasilan mencakup peningkatan
kemampuan pemasaran digital, keterampilan penyusunan laporan keuangan sederhana, serta peningkatan
aktivitas promosi usaha. Keberlanjutan program dirancang melalui pembentukan kelompok belajar UMKM
yang dapat saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Tim pengabdian mendorong kolaborasi
berkelanjutan antara pelaku usaha, pemerintah daerah, dan institusi pendidikan. Program lanjutan
direncanakan dalam bentuk pelatihan tingkat lanjut serta mentoring usaha berkelanjutan. Pendekatan
tersebut diharapkan mampu menciptakan dampak nyata dan berkelanjutan bagi pengembangan UMKM
secara profesional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan memberikan hasil awal berupa peningkatan
pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dasar pemasaran digital dan pengelolaan keuangan usaha
secara terpadu. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi pelatihan berlangsung, terutama ketika
diberikan contoh kasus nyata yang sesuai dengan kondisi usaha mereka. Pemahaman mengenai pentingnya
pemisahan keuangan pribadi dan usaha mulai terlihat dari diskusi yang semakin aktif dan reflektif. Pelaku
UMKM menyadari bahwa strategi pemasaran yang terencana dapat meningkatkan peluang produk dikenal
oleh pasar yang lebih luas. Proses pembelajaran berbasis praktik membantu peserta memahami langkah
konkret yang harus dilakukan setelah pelatihan. Hasil awal menunjukkan perubahan cara pandang peserta
terhadap pengelolaan usaha yang lebih profesional. Dampak tersebut menjadi indikator awal bahwa
kegiatan pengabdian memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha.

i

Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing

Pelaksanaan pelatihan pemasaran digital menghasilkan peningkatan keterampilan peserta dalam
membuat konten promosi sederhana namun menarik. Peserta mampu mengidentifikasi target pasar dan
menyesuaikan pesan promosi dengan karakteristik konsumen yang ingin dijangkau. Kegiatan praktik
langsung memberikan pengalaman nyata dalam mengelola media sosial sebagai sarana komunikasi
pemasaran. Pelaku UMKM mulai memahami pentingnya konsistensi visual dan pesan dalam membangun
citra merek usaha. Diskusi kelompok menghasilkan berbagai ide kreatif yang dapat diterapkan dalam
promosi produk lokal. Hasil observasi menunjukkan peningkatan rasa percaya diri peserta dalam
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memasarkan produknya secara daring. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis
praktik efektif dalam meningkatkan kemampuan pemasaran digital pelaku usaha.

Hasil pelatihan pengelolaan keuangan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai
pencatatan transaksi usaha secara sistematis. Peserta mulai mampu menyusun catatan keuangan harian
menggunakan format sederhana yang telah disediakan. Pemahaman mengenai konsep laba, biaya
operasional, dan arus kas menjadi lebih jelas setelah dilakukan simulasi kasus usaha. Pelaku UMKM
menunjukkan kesadaran baru terhadap pentingnya evaluasi keuangan secara berkala. Praktik pemisahan
rekening usaha dan pribadi mulai direncanakan oleh sebagian peserta sebagai langkah awal perubahan.
Diskusi mengenai pengendalian biaya membantu peserta memahami cara mengurangi pengeluaran yang
tidak efisien. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap literasi
keuangan pelaku UMKM.

Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing Lanjutan

Pendampingan pascapelatihan memberikan hasil berupa peningkatan konsistensi peserta dalam
menerapkan strategi pemasaran digital yang telah dipelajari. Beberapa pelaku usaha mulai rutin
mengunggah konten promosi dan berinteraksi dengan pelanggan melalui media sosial. Tim pengabdian
menemukan bahwa peserta lebih memahami pentingnya jadwal promosi yang terencana. Perubahan
perilaku terlihat dari meningkatnya penggunaan fitur digital seperti katalog produk dan pesan otomatis.
Peserta juga mulai melakukan evaluasi sederhana terhadap respon konsumen terhadap konten yang
dipublikasikan. Diskusi individual membantu mengatasi kendala teknis yang dihadapi peserta selama
proses implementasi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa dukungan berkelanjutan menjadi faktor
penting dalam keberhasilan penerapan strategi pemasaran digital.

Pelaksanaan monitoring awal menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun
laporan keuangan sederhana. Sebagian besar pelaku UMKM telah mampu mencatat pemasukan dan
pengeluaran usaha secara teratur. Proses evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya dokumentasi transaksi sebagai dasar pengambilan keputusan. Peserta juga mulai memahami
hubungan antara strategi pemasaran dan peningkatan pendapatan usaha. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
pelaku UMKM lebih percaya diri dalam mengevaluasi kondisi keuangan usahanya. Pendampingan yang
dilakukan secara berkala membantu peserta memperbaiki kesalahan pencatatan yang masih terjadi.
Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian mampu meningkatkan disiplin
administrasi usaha.
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan interaksi antar pelaku UMKM yang sebelumnya
jarang berkolaborasi. Diskusi kelompok mendorong peserta untuk saling berbagi pengalaman mengenai
strategi pemasaran yang berhasil. Pertukaran ide kreatif membantu peserta menemukan cara baru dalam
mengembangkan produk dan layanan. Pembentukan jejaring usaha menjadi salah satu hasil penting yang
mendukung keberlanjutan program. Pelaku UMKM mulai merencanakan kolaborasi promosi bersama
untuk memperluas jangkauan pasar. Kegiatan tersebut memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas antar
peserta. Dampak ini menunjukkan bahwa pengabdian tidak hanya meningkatkan kapasitas individu tetapi
juga membangun komunitas usaha yang lebih kuat.

Pelatihan branding memberikan hasil berupa peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya
identitas merek yang konsisten. Pelaku UMKM mulai memperhatikan penggunaan logo, warna, dan pesan
promosi yang selaras dengan karakter produk. Praktik pembuatan profil usaha membantu peserta menyusun
deskripsi produk yang lebih menarik dan informatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta lebih
memahami cara membedakan produknya dari pesaing. Diskusi mengenai nilai unik produk membantu
peserta meningkatkan kepercayaan diri dalam memasarkan produknya. Perubahan tersebut terlihat dari
peningkatan kualitas materi promosi yang dibuat peserta. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan branding
berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM.

Pendampingan keuangan lanjutan menghasilkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengelola
arus kas usaha secara lebih terstruktur. Pelaku UMKM mulai merencanakan pengeluaran dan pemasukan
secara bulanan berdasarkan data yang dimiliki. Proses analisis sederhana membantu peserta memahami
periode penjualan tertinggi dan terendah. Peserta juga mulai menyusun rencana tabungan usaha untuk
menghadapi kondisi darurat. Diskusi mengenai perencanaan keuangan membantu peserta menghindari
keputusan usaha yang impulsif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya keberlanjutan finansial usaha. Perubahan tersebut menjadi indikator keberhasilan program
dalam membangun manajemen keuangan yang lebih sehat.

I ;
Gambar 3. Pelatihan Pembukuan Keuangan

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi pemasaran peserta
dalam berinteraksi dengan pelanggan. Pelaku UMKM mulai menggunakan bahasa promosi yang lebih
persuasif dan informatif. Praktik simulasi percakapan pelanggan membantu peserta memahami cara
merespon pertanyaan konsumen secara profesional. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Diskusi mengenai pelayanan pelanggan
mendorong peserta untuk lebih responsif terhadap kebutuhan konsumen. Perubahan tersebut berdampak
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pada peningkatan kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan. Hasil ini memperlihatkan bahwa
pelatihan komunikasi pemasaran memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan usaha dan
pelanggan.

Pelaksanaan evaluasi akhir menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan
peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Peserta mampu menjelaskan kembali konsep pemasaran
digital dan pengelolaan keuangan dengan lebih sistematis. Diskusi reflektif menunjukkan bahwa peserta
memahami manfaat praktis dari materi yang telah diberikan. Beberapa pelaku UMKM melaporkan
peningkatan jumlah pelanggan setelah menerapkan strategi promosi digital. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa peserta merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan usaha. Evaluasi juga menunjukkan
adanya peningkatan motivasi untuk terus mengembangkan usaha secara mandiri. Temuan tersebut
memperkuat kesimpulan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi pelaku UMKM.

Kegiatan pengabdian memberikan hasil berupa peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya
inovasi dalam pemasaran produk. Pelaku UMKM mulai mencoba variasi konten promosi seperti video
pendek dan testimoni pelanggan. Kreativitas peserta meningkat seiring dengan praktik langsung yang
dilakukan selama pelatihan. Diskusi mengenai tren pasar membantu peserta memahami perubahan
preferensi konsumen. Peserta juga mulai melakukan eksperimen harga promosi untuk menarik minat
pelanggan baru. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian mampu mendorong pola
pikir inovatif pada pelaku UMKM.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam merencanakan strategi promosi
jangka pendek dan jangka panjang. Pelaku UMKM mulai membuat kalender promosi sederhana untuk
mengatur waktu unggahan konten. Perencanaan tersebut membantu peserta menjaga konsistensi
komunikasi pemasaran. Diskusi mengenai analisis pesaing membantu peserta memahami posisi produk di
pasar. Peserta juga mulai memanfaatkan data penjualan sebagai dasar pengambilan keputusan promosi.
Pendampingan intensif membantu peserta menyesuaikan strategi dengan kondisi usaha masing-masing.
Dampak tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM semakin mampu merancang strategi pemasaran yang
lebih terarah.

—y

Gambar 4. Finalisasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian memberikan hasil berupa peningkatan kepercayaan diri peserta dalam
mempresentasikan produk kepada calon pelanggan. Pelaku UMKM mampu menjelaskan keunggulan
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produk dengan lebih sistematis dan menarik. Praktik presentasi produk selama pelatihan membantu peserta
meningkatkan keterampilan komunikasi bisnis. Diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi peserta
untuk menerima umpan balik yang konstruktif. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menjawab pertanyaan konsumen secara meyakinkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta menjadi
lebih aktif dalam mengikuti pameran dan promosi usaha. Dampak tersebut memperlihatkan bahwa
pelatihan mampu meningkatkan kemampuan promosi langsung pelaku UMKM.

Pelaksanaan kegiatan juga menghasilkan peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya
evaluasi kinerja usaha secara berkala. Pelaku UMKM mulai menggunakan laporan keuangan sederhana
sebagai dasar penilaian perkembangan usaha. Diskusi mengenai indikator keberhasilan usaha membantu
peserta memahami parameter yang relevan. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi kelemahan usaha dan mencari solusi perbaikan. Pendampingan yang dilakukan membantu
peserta memahami hubungan antara strategi pemasaran dan hasil penjualan. Evaluasi mandiri yang
dilakukan peserta menunjukkan perubahan sikap yang lebih reflektif. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
kegiatan pengabdian mendorong terciptanya budaya evaluasi dalam pengelolaan usaha.

Hasil keseluruhan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan terpadu mampu
meningkatkan kapasitas pemasaran dan pengelolaan keuangan pelaku UMKM secara signifikan. Peserta
mengalami perubahan pola pikir menuju pengelolaan usaha yang lebih profesional dan terencana. Dampak
kegiatan terlihat dari peningkatan kualitas promosi, keteraturan pencatatan keuangan, serta peningkatan
kepercayaan diri dalam menjalankan usaha. Pelaku UMKM menunjukkan komitmen untuk terus
menerapkan praktik yang telah dipelajari dalam kegiatan sehari-hari. Keberlanjutan program didukung oleh
terbentuknya jejaring komunikasi antar peserta yang aktif berbagi pengalaman. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi lokal. Pencapaian
ini menjadi dasar pengembangan program lanjutan yang lebih luas dan berkelanjutan di masa mendatang.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa permasalahan utama UMKM di Purbalingga
berkaitan erat dengan keterbatasan pengetahuan pemasaran digital dan pengelolaan keuangan usaha.
Kondisi awal peserta menggambarkan praktik usaha yang masih bersifat tradisional dan kurang
terdokumentasi secara sistematis. Pelaksanaan pelatihan memberikan ruang refleksi bagi pelaku usaha
untuk memahami kelemahan operasional mereka. Proses pembelajaran berbasis praktik mendorong peserta
untuk langsung mencoba strategi baru yang lebih relevan dengan perkembangan pasar. Diskusi kelompok
menjadi sarana efektif dalam membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya perubahan pola
pengelolaan usaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung.

Pelatihan pemasaran digital memberikan dampak nyata terhadap perubahan pola pikir peserta dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat promosi. Peserta mulai memahami bahwa pemasaran tidak hanya
bergantung pada penjualan langsung tetapi juga pada komunikasi merek yang konsisten (Suryani et al.,
2024). Praktik pembuatan konten sederhana membantu peserta mengembangkan kreativitas promosi yang
sesuai dengan karakter produk lokal. Diskusi mengenai segmentasi pasar memperkuat pemahaman peserta
tentang pentingnya mengenali kebutuhan konsumen. Proses evaluasi konten secara bersama-sama
membantu peserta meningkatkan kualitas komunikasi pemasaran (Tatik et al., 2024). Perubahan tersebut
memperlihatkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan kesiapan digital pelaku UMKM.

Aspek pengelolaan keuangan menjadi bagian penting dalam hal ini karena banyak peserta
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sebelumnya belum memiliki pencatatan usaha yang terstruktur. Materi mengenai pemisahan keuangan
pribadi dan usaha membuka wawasan baru bagi pelaku UMKM mengenai pentingnya transparansi finansial
(Susilaningtyas Budiana Kurniawati et al., 2025). Simulasi pencatatan transaksi membantu peserta
memahami alur keuangan usaha secara sederhana namun sistematis. Diskusi mengenai arus kas
memperlihatkan bahwa banyak pelaku usaha belum menyadari pentingnya perencanaan keuangan jangka
pendek. Pendampingan lanjutan memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperbaiki kesalahan
pencatatan yang masih terjadi. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi fondasi penting
dalam meningkatkan keberlanjutan usaha.

Pendekatan praktik langsung selama pelatihan memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran peserta. Metode tersebut memungkinkan peserta belajar melalui pengalaman nyata yang
relevan dengan kegiatan usaha sehari-hari. Peserta lebih mudah memahami materi karena contoh yang
digunakan berasal dari permasalahan yang mereka hadapi sendiri. Proses praktik juga meningkatkan rasa
percaya diri peserta dalam mencoba strategi baru. Diskusi reflektif setelah praktik membantu peserta
mengevaluasi hasil yang telah dicapai. Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti meningkatkan tingkat
retensi pengetahuan peserta secara lebih optimal.

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan menjadi faktor penting dalam memastikan
keberhasilan implementasi materi. Pelaku UMKM memperoleh arahan langsung mengenai cara
memperbaiki strategi pemasaran yang belum efektif. Proses pendampingan membantu peserta mengatasi
kendala teknis yang tidak dapat diselesaikan secara mandiri. Diskusi individual memberikan solusi yang
lebih spesifik sesuai kondisi usaha masing-masing peserta. Pendampingan berkelanjutan juga memperkuat
motivasi peserta untuk terus menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan program tidak hanya bergantung pada pelatihan tetapi juga pada dukungan lanjutan.

Kegiatan mengenai peningkatan branding menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami
pentingnya identitas merek yang konsisten. Peserta belajar menyusun profil usaha yang lebih menarik dan
informatif bagi calon pelanggan. Praktik pembuatan deskripsi produk membantu peserta menonjolkan
keunggulan produk secara lebih jelas. Diskusi mengenai diferensiasi produk membantu peserta memahami
posisi usaha mereka di pasar. Perubahan kualitas materi promosi menjadi indikator peningkatan
pemahaman branding. Dampak tersebut memperlihatkan bahwa penguatan identitas merek mampu
meningkatkan daya tarik produk UMKM.

Kegiatan pengabdian juga memberikan ruang bagi peserta untuk mengembangkan strategi
komunikasi pemasaran yang lebih efektif. Peserta belajar menggunakan bahasa promosi yang lebih
persuasif dan relevan dengan target pasar. Simulasi percakapan pelanggan membantu peserta memahami
cara merespon pertanyaan secara profesional. Diskusi mengenai pelayanan pelanggan meningkatkan
kesadaran peserta terhadap pentingnya hubungan jangka panjang dengan konsumen. Peserta mulai
menerapkan pendekatan komunikasi yang lebih responsif dan ramah. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan komunikasi pemasaran memberikan dampak positif terhadap kualitas layanan usaha.

Kegiatan hasil monitoring menunjukkan bahwa peserta mulai menunjukkan konsistensi dalam
mengelola media sosial usaha. Aktivitas promosi menjadi lebih terjadwal dan terarah sesuai kalender
pemasaran sederhana yang telah disusun. Peserta mulai memanfaatkan fitur digital untuk meningkatkan
interaksi dengan pelanggan. Evaluasi konten secara berkala membantu peserta memperbaiki strategi
promosi yang kurang efektif. Peningkatan aktivitas digital menunjukkan adanya perubahan perilaku usaha
yang signifikan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu menghasilkan
perubahan nyata dalam operasional pemasaran.
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Penguatan literasi keuangan melalui kegiatan pengabdian menghasilkan peningkatan kesadaran
peserta terhadap pentingnya evaluasi usaha berbasis data. Peserta mulai menggunakan laporan keuangan
sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan. Diskusi mengenai analisis biaya membantu peserta
mengidentifikasi pengeluaran yang tidak efisien. Perencanaan keuangan bulanan membantu peserta
mengelola arus kas secara lebih terkontrol. Peserta juga mulai menyusun rencana tabungan usaha untuk
menjaga stabilitas finansial. Dampak tersebut menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang lebih baik
mampu meningkatkan ketahanan usaha.

Kegiatan pengabdian memberikan dampak terhadap peningkatan kolaborasi antar pelaku UMKM
yang sebelumnya jarang berinteraksi. Diskusi kelompok menjadi sarana pertukaran pengalaman dan praktik
terbaik antar peserta. Pembentukan jejaring usaha membantu peserta memperluas peluang promosi
bersama. Kolaborasi tersebut menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung dan memotivasi.
Peserta mulai merencanakan kegiatan promosi kolektif untuk meningkatkan daya tarik pasar. Dampak
sosial ini menunjukkan bahwa pengabdian mampu memperkuat solidaritas komunitas usaha.

Kegiatan hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan peningkatan signifikan pada
pemahaman konsep pemasaran digital. Peserta mampu menjelaskan kembali strategi promosi yang efektif
berdasarkan pengalaman praktik. Proses refleksi membantu peserta memahami hubungan antara aktivitas
pemasaran dan peningkatan penjualan. Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menganalisis respon pelanggan terhadap konten promosi. Evaluasi pengetahuan menunjukkan adanya
peningkatan skor pembelajaran yang cukup signifikan. Hasil tersebut memperkuat efektivitas metode
pelatihan yang digunakan dalam program pengabdian.

Penguatan kemampuan inovasi menjadi salah satu dampak penting dari kegiatan pengabdian. Peserta
mulai mencoba berbagai format konten promosi yang lebih kreatif dan interaktif. Diskusi mengenai tren
pasar membantu peserta memahami perubahan preferensi konsumen (Yuridka et al., 2024). Kreativitas
peserta meningkat seiring dengan praktik langsung dan umpan balik dari tim pengabdian. Pelaku UMKM
menjadi lebih berani bereksperimen dengan strategi pemasaran baru. Dampak tersebut menunjukkan bahwa
pengabdian mampu mendorong pola pikir inovatif dalam pengelolaan usaha.

Kegiatan mengenai strategi promosi menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya
perencanaan pemasaran jangka panjang. Penyusunan kalender promosi membantu peserta menjaga
konsistensi komunikasi merek. Analisis pesaing membantu peserta memahami posisi usaha mereka di pasar
lokal. Peserta mulai menggunakan data penjualan sebagai dasar evaluasi strategi promosi (Wicaksono,
2023). Pendampingan intensif membantu peserta menyesuaikan strategi dengan kondisi usaha masing-
masing. Dampak tersebut memperlihatkan peningkatan kemampuan perencanaan pemasaran yang lebih
strategis.

Pelaksanaan kegiatan juga meningkatkan kemampuan presentasi produk peserta dalam berbagai
situasi promosi. Pelaku UMKM mampu menjelaskan keunggulan produk dengan bahasa yang lebih
sistematis dan meyakinkan. Simulasi presentasi produk membantu peserta meningkatkan keterampilan
komunikasi bisnis. Diskusi kelompok memberikan umpan balik konstruktif terhadap cara penyampaian
informasi produk. Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan promosi
langsung. Dampak tersebut memperlihatkan peningkatan kemampuan pemasaran interpersonal peserta.

Kegiatan hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih disiplin dalam mencatat
transaksi usaha. Pencatatan harian membantu peserta memantau perkembangan keuangan secara lebih
akurat. Proses evaluasi berkala membantu peserta mengidentifikasi potensi masalah finansial lebih awal.
Diskusi mengenai pengendalian biaya membantu peserta mengoptimalkan penggunaan sumber daya usaha.

11



Hana Afifah, Heni Purwantini, Hasirun
Pemberdayaan UMKM Melalui Pelatihan Strategi Pemasaran Digital
dan Pengelolaan Keuangan Berkelanjutan Bagi Pelaku Usaha Purbalinggga

Peserta juga mulai menyusun laporan laba rugi sederhana secara mandiri. Dampak tersebut menunjukkan
peningkatan kualitas manajemen administrasi usaha.

Kegiatan pengabdian juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Peserta mulai mengikuti tren pemasaran digital yang relevan dengan segmen
pasar mereka. Penggunaan platform digital membantu peserta memperluas jangkauan promosi secara lebih
efisien. Diskusi mengenai keamanan digital meningkatkan pemahaman peserta terhadap perlindungan data
usaha. Peserta menunjukkan peningkatan minat untuk terus belajar teknologi baru. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian mendorong kesiapan digital UMKM.

Kegiatan hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa peserta mengalami perubahan pola pikir menuju
pengelolaan usaha yang lebih profesional. Peserta menjadi lebih terbuka terhadap penggunaan data dalam
pengambilan keputusan. Refleksi bersama membantu peserta memahami manfaat jangka panjang dari
praktik pemasaran dan keuangan yang baik. Peningkatan motivasi terlihat dari komitmen peserta untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh secara konsisten. Peserta juga menunjukkan minat untuk mengikuti
pelatihan lanjutan di masa mendatang. Dampak tersebut menunjukkan keberhasilan program dalam
membangun kesadaran profesionalisme usaha.

Kegiatan pengabdian memberikan kontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan
kapasitas pelaku UMKM. Pelaku usaha menjadi lebih siap menghadapi persaingan pasar yang semakin
dinamis. Peningkatan kualitas produk dan promosi membantu meningkatkan daya tarik pasar terhadap
produk lokal. Pengelolaan keuangan yang lebih baik membantu peserta menjaga stabilitas usaha dalam
jangka panjang. Kolaborasi antar peserta memperkuat ekosistem usaha yang lebih sehat. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memiliki nilai strategis bagi pembangunan ekonomi daerah.

Kegiatan keseluruhan menunjukkan bahwa integrasi pelatihan pemasaran dan keuangan memberikan
dampak yang lebih komprehensif dibandingkan pelatihan yang bersifat parsial. Peserta memperoleh
pemahaman menyeluruh mengenai hubungan antara promosi, penjualan, dan kesehatan finansial usaha.
Pendekatan terpadu membantu peserta melihat usaha secara sistematis dan berkelanjutan. Perubahan
perilaku usaha terlihat dari peningkatan kualitas promosi dan konsistensi pencatatan keuangan. Dukungan
pendampingan berkelanjutan memperkuat implementasi ilmu yang telah diperoleh. Keseluruhan hasil
Kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas UMKM secara nyata
dan berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada bulan November—Desember 2025 di Purbalingga
menunjukkan bahwa pelatihan terpadu dalam bidang pemasaran digital dan pengelolaan keuangan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Peserta mengalami
peningkatan pemahaman mengenai strategi promosi berbasis digital, penguatan branding, serta kemampuan
komunikasi pemasaran yang lebih sistematis. Keterampilan pengelolaan keuangan juga meningkat melalui
praktik pencatatan transaksi, penyusunan laporan sederhana, dan pemahaman arus kas usaha.
Pendampingan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam memastikan implementasi materi pelatihan
secara konsisten. Perubahan perilaku usaha terlihat dari peningkatan aktivitas promosi digital dan disiplin
administrasi keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan
kebutuhan lokal efektif dalam meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha.
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Implikasi Praktis

Hasil kegiatan memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara
lebih terencana dan berbasis data. Strategi pemasaran digital yang sederhana namun konsisten terbukti
membantu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Penguatan
identitas merek membantu peserta meningkatkan daya saing produk di pasar lokal. Pencatatan keuangan
sederhana memungkinkan pelaku usaha memantau kondisi finansial secara lebih akurat. Pendekatan
pendampingan berkelanjutan menunjukkan bahwa dukungan pascapelatihan sangat penting dalam menjaga
keberlanjutan perubahan perilaku usaha. Implikasi lain terlihat pada terbentuknya jejaring kolaborasi antar
pelaku UMKM yang mendukung pertukaran pengalaman dan pengembangan strategi promosi bersama.

Limitasi Praktis

Pelaksanaan kegiatan menghadapi beberapa limitasi praktis yang berkaitan dengan variasi tingkat
literasi digital peserta. Sebagian pelaku UMKM membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
penggunaan teknologi pemasaran digital. Keterbatasan perangkat teknologi yang dimiliki peserta juga
mempengaruhi kecepatan implementasi strategi promosi daring. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat
membatasi kedalaman materi yang dapat disampaikan secara menyeluruh. Kondisi operasional usaha
peserta yang berbeda-beda menyebabkan kebutuhan pendampingan menjadi sangat beragam. Keterbatasan
tersebut menjadi bahan evaluasi penting dalam merancang program pengabdian selanjutnya agar lebih
adaptif terhadap kondisi peserta.

Keterbatasan Program

Kegiatan pengabdian memiliki keterbatasan pada jumlah peserta yang terbatas sehingga generalisasi
dampak program masih perlu dikaji lebih lanjut. Pengukuran dampak usaha sebagian besar masih bersifat
jangka pendek dan belum mencerminkan perubahan kinerja usaha secara menyeluruh. Evaluasi program
lebih menekankan pada aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan dibandingkan analisis finansial
jangka panjang. Keterbatasan waktu monitoring juga membatasi observasi terhadap keberlanjutan
implementasi strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan. Faktor eksternal seperti kondisi pasar lokal
dan perubahan tren konsumen belum sepenuhnya dapat dikendalikan selama pelaksanaan program.
Keterbatasan tersebut menjadi dasar penting dalam pengembangan desain program yang lebih
komprehensif di masa mendatang.

Saran untuk Kegiatan Mendatang

Program pengabdian selanjutnya disarankan memiliki durasi pendampingan yang lebih panjang agar
perubahan perilaku usaha dapat terpantau secara berkelanjutan. Pelatihan lanjutan dengan tingkat materi
yang lebih mendalam perlu dirancang untuk meningkatkan kapasitas digital dan manajemen keuangan
peserta. Penguatan kolaborasi dengan pemerintah daerah, komunitas bisnis, dan lembaga keuangan dapat
membantu memperluas dampak program. Penggunaan teknologi monitoring berbasis digital disarankan
untuk memudahkan evaluasi implementasi strategi usaha secara real-time. Penelitian lanjutan dapat
dilakukan untuk mengukur dampak ekonomi jangka panjang dari kegiatan pengabdian terhadap kinerja
UMKM. Saran tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas program pengabdian dan memberikan
kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ekonomi lokal.
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